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ABSTRAK

[A] Tarsisius Erlip Vitarsa (01440808)

[B] Pensiero Debole Sebagai Jalan Pemikiran Tanpa Kekerasan Menurut Gianni Vattimo
[C] ix + 87 halaman; 2012

[D] Pensiero Debole, pe]ampaun pemikiran metafisika, keterbukaan kebenaran,

relativisme k yang maj pluralisme agama,

kasih sebagai pelemah dogmatisme agama.
[E] Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk memberikan dalam kehidupan yang
majemuk salah satu cara menemukan kebenaran tanpa harus ada unsur kekerasan,
Pensiero Debole bagi Gianni Vattimo merupakan sebuah jalan pemikiran di mana
kebenaran dilihat sebagai kebenaran yang terbuka, tidak terdapat kebenaran yang
absolut, yang tidak berubah, Pada Pensiero Debole tidak terdapat unsur pemaksaan akan
pengakuan kebenaran, namun lebih pada usaha persuasi terhadap apa yang dianggap
benar, kebenaran ditemukan hanya melalui konversasi, dialog antar. manusia. Kebenaran
itu merupakan kebenaran hasil dari interpretasi pada masa tertentu dan situasi tertentu,
seperti ketika seseorang tinggal di dalam sebuah di mana ia

satu kebenaran berkat buku-buku yang sudah ia baca, namun tidak menutup
kemungkinan akan perubahan atas apa yang sudah sebelumnya ia yakini benar. Dalam
Pensiero Debole kebenaran bukanlah kebenaran relativif, karena kebenaran yang didapat
merupakan hasil dari referensi yang ia peroleh dan lidal: penah memutuskan hubungan
dengan masa lalu, karena kebenaran terdahulu merupakan warisan yang berguna untuk
menemukan kebenaran baru. Dalam masyarakat majemuk, Pensiero Debole hadir
sebagai metode untuk mengurangi kekerasan karena perbedaan yang ada, atas
pengakuan kebenaran ynng absolut dan dipaksakan kepada orang lain. Mcnmma

perbedaan yang ada dﬂnw sikap terbuka pada

yang ada. Khususnya dalam dunia agama, Pemsierc Debole hadir sebagai usaha
mengutamakan unsur cinta yang ada dalam ajaran setiap agama dibandingkan ajaran
dogmatis yang sering mengakibatkan perselisihan,

[F] Daftar Pustaka: 21(1980-2012)

[G] Prof. Dr. M. Sastrapratedja
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